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ABSTRAK

Investasi modal manusia merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Modal manusia yang berkualitas dianggap akan
mendorong pertumbuhan ekonomi yang tinggi, terutama dalam menghadapi era
ekonomi kreatif. Era ekonomi kreatif ini menjadikan industri kreatif sebagai salah satu
sektor ekonomi paling kuat dalam perekonomian dunia di mana kualitas dan kreativitas
modal manusia, merupakan sumber daya utamanya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh investasi modal manusia dan industri kreatif terhadap
pertumbuhan ekonomi di 33 Provinsi Indonesia pada periode waktu 2010 hingga 2019.
Menggunakan pengeluaran pemerintah pada sektor pendidikan dan kesehatan pada
setiap provinsi sebagai proxy dari investasi modal manusia, total tenaga kerja kreatif
sebagai proxy dari industri kreatif serta PDRB masing-masing provinsi sebagai proxy
dari pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian yang dilakukan menggunakan Fixed Effect
Model (FEM) menemukan bahwa, investasi modal manusia dan industri kreatif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Kata kunci: Investasi modal manusia, Industri kreatif, Pertumbuhan ekonomi, 33 Provinsi
di Indonesia.



ABSTRACT

Human capital investment is one of the most important things to support economic
growth. Better quality of human capital is considered will improve the economic growth,
especially facing the era of creative economy. The era of creative economy has made
the creative industry as the one of most powerful sector in the world economies where
the quality and creativity of the human capital, is the main resource. This research aims
to determine the effect of human capital investment and creative industry on economic
growth at 33 Province of Indonesia in 2010-2019 time period. Using government
expenditure on education and health at every province as a proxy of human capital
investment, creative employment as a proxy of creative industry and GRDP in every
province as a proxy of economic growth. After using Fixed Effect Model (FEM) the result
of this research shows that there is a positive and significant impact of human capital
investment and creative industry on economic growth in Indonesia.

Keywords: Human capital investment, Creative industry, Economic growth, 33 Province
in Indonesia.
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat terlihat dari pertumbuhan
pendapatan nasionalnya. Hal tersebut terletak pada Produk Domestik Bruto (PDB), yang
merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu
negara, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh
unit ekonomi pada suatu negara. Perhitungan PDB biasanya dinilai menurut harga pasar
dan dapat didasarkan kepada harga yang berlaku atau harga konstan. Selain itu,
terdapat juga Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang merupakan total nilai
barang dan jasa yang diproduksi di wilayah atau regional tertentu yang dihitung dalam
kurun waktu tertentu biasanya satu tahun. Tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi yang
ditunjukkan dengan tingginya nilai PDRB menunjukkan bahwa daerah tersebut
mengalami kemajuan dalam perekonomian. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
menurut Badan Pusat Statistik (BPS) didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah seluruh
nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah.
Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah
barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga pada tahun tersebut, sedangkan
Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah

barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga pada tahun tertentu.

Gambar 1. Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia Tahun 2010-2019
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Di era ekonomi modern saat ini, telah terbukti secara empiris bahwa mekanisme
pasar tidak dapat berjalan sendiri tanpa peran pemerintah untuk mencapai kondisi
perekonomian yang optimal. Kondisi ini memberikan legitimasi bagi pemerintah untuk
mengambil peran yang lebih banyak dalam membuat kebijakan ekonomi agar manfaat
dari perekonomian dapat dirasakan oleh seluruh komponen masyarakat. Pertumbuhan
ekonomi sendiri merupakan indikator yang penting dalam menilai kinerja pembangunan
suatu negara atau daerah. Pertumbuhan ekonomi di suatu daerah dapat ditunjukkan dari
laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan (Todaro & Smith, 2008). Dengan
pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat berarti produksi dari jenis jasa maupun
barang yang dihasilkan juga meningkat, dan dapat menyerap tenaga kerja dalam jumlah

banyak.

Salah satu kebijakan ekonomi yang dapat dilakukan oleh pemerintah dalam
mengembangkan perekonomian di setiap daerah adalah berinvestasi pada sektor
pendidikan. Bank Dunia menyampaikan, Indonesia merupakan salah satu negara
dengan belanja pendidikan terbesar di dunia, jika diukur dari proporsi dari total
pengeluaran pemerintah. Hal ini tercantum dalam Pasal 31 ayat 4 UUD 1945
Amandemen ke 4 berisi bahwa negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-
kurangnya 20% dari APBN (Anggaran Pendapatan Belanja Nasional) serta dari APBD
(Anggaran Pendapatan Belanja Daerah) untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan
pendidikan nasional. Alokasi sebesar 20% ini lebih besar dari negara-negara Asia Timur
maju seperti Jepang dan Korea Selatan, dan setara dengan Malaysia dan Singapura.
Dengan aturan alokasi tersebut, anggaran pendidikan Indonesia tahun 2019 mencapai

491 triliun dengan peningkatan lebih dari 3 kali lipat sejak tahun 2001.

Gambar 2. Anggaran Pendidikan Indonesia Tahun 2010-2019
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Pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan diharapkan dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang dimiliki dengan cara meningkatkan pengetahuan,
kemampuan, dan keterampilan yang dimiliki seseorang. Pengetahuan dapat
memberikan dampak terhadap penguasaan teknologi dan mendorong adanya inovasi
hingga terciptanya efisiensi dalam proses produksi yang berpotensi pada peningkatan
produktivitas. Sedangkan kemampuan dan keterampilan akan mengembangkan individu
menjadi lebih kompeten dalam pekerjaan dan meningkatkan kualitas produk yang
dihasilkan. Pengeluaran pemerintah untuk sektor pendidikan merupakan salah satu
investasi yang dapat menghasilkan tenaga kerja terampil dan meningkatkan
produktivitas mereka yang akan menghasilkan pertumbuhan ekonomi melalui
peningkatan tingkat output perekonomian (Mallick et al., 2016). Peningkatan terhadap
kualitas sumber daya manusia sangat penting untuk dimiliki karena berpengaruh
langsung terhadap modal manusia. Modal manusia dijelaskan sebagai kemampuan dan
keterampilan sumber daya manusia, sedangkan perkembangan modal manusia
dijelaskan sebagai proses dari bertambahnya sumber daya manusia yang memiliki
keterampilan, pendidikan, dan pengalaman yang merupakan hal penting untuk
pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Melakukan pembangunan yang berwawasan
lingkungan dan pengetahuan seperti manusia merupakan langkah yang tepat untuk
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, dikarenakan hal ini akan
memastikan perkembangan sumber daya yang dapat diperbaharui dan akan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang tidak dapat diperbaharui (Wang & Yao,
2003).

Sektor lain yang dapat mendukung peningkatan kualitas modal manusia di suatu
negara atau daerah adalah sektor kesehatan. Sektor kesehatan memiliki peran penting
dalam membentuk kemampuan suatu negara untuk memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas agar terciptanya ekonomi yang berkelanjutan. Di era ekonomi yang berbasis
pengetahuan global ini, sektor kesehatan dianggap sebagai bentuk investasi dalam
modal manusia yang dapat menghasilkan keuntungan ekonomi dan memberikan
kontribusi dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Tetapi hingga saat
ini kesehatan masih menjadi salah satu masalah besar yang dihadapi Indonesia,
contohnya adalah tingginya angka stunting di Indonesia. Menurut data Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) Kementerian Kesehatan, angka stunting nasional mengalami
penurunan dari 37,2% pada tahun 2013 menjadi 30,8% pada tahun 2018, dan menurut
Studi Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) pada tahun 2019 angka stunting di Indonesia
menurun menjadi 27,7%. Tetapi angka tersebut masih lebih tinggi dari toleransi
maksimal yang ditetapkan oleh World Health Organization (WHO) untuk angka stunting
suatu negara yaitu 20%. Stunting merupakan suatu kondisi di mana seorang anak

mengalami gagal pertumbuhan yang diakibatkan kekurangan gizi dalam waktu yang
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lama, gagal pertumbuhan yang dimaksud bukan hanya dengan tinggi tubuh tetapi juga
kegagalan fungsi otak. Hal ini mengakibatkan seorang anak memiliki tubuh yang lebih
pendek dari anak normal dan keterlambatan dalam berpikir. Mengatasi permasalahan
ini menjadi penting karena menurut laporan World Bank pada tahun 2018, stunting dapat
menghambat pertumbuhan ekonomi dan produktivitas suatu negara yang akan
mengakibatkan hilangnya 11% Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyebabkan

berkurangnya pendapatan seseorang ketika dewasa hingga 20%.

Menindaklanjuti masalah ini, Pemerintah Indonesia telah menyusun Strategi
Nasional (Stranas) Percepatan Pencegahan Anak Kerdil (Stunting) 2018-2024 dan
menetapkan target angka stunting turun menjadi 14% dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Tetapi secara garis besar, upaya
pemerintah dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia melalui
sektor pendidikan dan sektor kesehatan telah membuahkan hasil. Hal tersebut dapat
dilihat dari Human Development Index (HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
yang dimiliki Indonesia. United Nations Development Program (UNDP)
memperkenalkan konsep Human Development Index (HDI) atau Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) sebagai salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
kualitas sumber daya manusia di suatu wilayah. IPM merupakan ringkasan dari
pengukuran pencapaian rata-rata pembangunan manusia di tiga dimensi utama dalam
kehidupan manusia yaitu dimensi kesehatan, dimensi pendidikan, dan dimensi standar
kehidupan. IPM nasional Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya, selain itu
disparitas angka IPM antar provinsi di Indonesia juga mengalami suatu konvergensi
(perbedaan yang semakin mengecil). Pada tahun 2016, IPM nasional Indonesia
mengalami peningkatan dari kategori sedang ke kategori tinggi yang artinya

pembangunan manusia di Indonesia terus mengalami kemajuan.



Gambar 3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia Tahun 2010-2019
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Sumber data: Badan Pusat Statistik (2020)

Pembangunan sumber daya manusia melalui investasi sektor pendidikan dan
sektor kesehatan sangat penting dilakukan untuk memiliki modal manusia yang
berkualitas dalam menghadapi era ekonomi yang baru yaitu era ekonomi kreatif. Era
ekonomi kreatif ini melahirkan industri baru yang merupakan penggerak utamanya, yaitu
industri kreatif. Sejauh ini, kontribusi industri kreatif terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) semakin meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2018, kontribusi industri kreatif
terhadap PDB Indonesia mencapai 7,16% atau mencapai angka Rp 1.105 triliun. Di
sektor tenaga kerja, industri kreatif juga berkontribusi cukup besar. Pada tahun 2018,
share tenaga kerja industri kreatif sebesar 14,86% yang artinya dari 100 orang penduduk
bekerja sekitar 15 orang pekerjaan utamanya berada di industri kreatif. Hal ini
menunjukan industri kreatif bisa menjadi harapan perekonomian Indonesia di masa

depan yang harus diiringi dengan peningkatan kualitas modal manusia.



Gambar 4. Produk Domestik Bruto (PDB) Industri Kreatif Indonesia Tahun 2010-
2019
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Sumber data: Badan Ekonomi Kreatif Indonesia (2020)

Industri kreatif merupakan industri yang berfokus pada penggunaan potensi
pembangunan dari sebuah sumber yang tidak terbatas, yaitu kreativitas manusia.
Secara longgar, United Nations Conference on Trade and Development (UNCTAD)
mengatakan industri kreatif dapat didefinisikan sebagai kegiatan bersilangan dari
kesenian, kultur, bisnis, dan distribusi barang dan jasa yang menggunakan modal
intelektual sebagai sumber utama bahan mentahnya. Selain itu, Kementerian Dalam
Negeri Indonesia juga mendefinisikan industri kreatif sebagai “industri yang berasal dari
pemanfaatan kreativitas, keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan
kesejahteraan serta lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan memberdayakan
daya kreasi dan daya cipta individu tersebut’. Indonesia mulai mengembangkan industri
kreatif sejak tahun 2006, ketika Presiden Republik Indonesia yang ke-6 Susilo Bambang
Yudhoyono (SBY) memulai proses pengembangan industri di sektor ekonomi kreatif
dengan membentuk Indonesia Design Power melalui Departemen Perdagangan.
Bahkan dalam prosesnya Kementerian Pariwisata dan Kebudayaan mengalami
perubahan struktur menjadi Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Kemenparekraf) sebagai wujud keseriusan pemerintah mendorong perkembangan
ekonomi kreatif di Indonesia. Kemudian pada tahun 2008, pemerintah Indonesia
meluncurkan Cetak Biru Perkembangan Ekonomi Kreatif 2025. Didalamnya dikatakan
ekonomi kreatif merupakan suatu penciptaan nilai tambah (ekonomi, sosial, budaya,
lingkungan) berbasis ide yang lahir dari kreativitas sumber daya manusia (orang kreatif)

dan berbasis pemanfaatan iimu pengetahuan, termasuk warisan budaya dan teknologi.
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Saat ini, industri kreatif merupakan salah satu sektor paling kuat dalam
perekonomian dunia yang dapat memberikan peluang baru bagi negara-negara
berkembang menjadi sebuah negara yang maju di perekonomian dunia (Cooke &
Lazzeretti, 2008). Maka dari itu, Indonesia yang merupakan negara yang memiliki
banyak sekali keberagaman dan warisan budaya memiliki peluang besar untuk bersaing
dengan negara-negara lain dalam memasuki era ekonomi yang baru ini. Hal ini tentunya
harus diiringi dengan pembangunan modal manusia yang baik, industri kreatif
merupakan industri yang memanfaatkan ide, gagasan, dan kreativitas dari sumber daya
manusianya, maka dari itu kekayaan budaya yang dimiliki harus dapat dimanfaatkan
oleh modal manusianya. Modal manusia akan menentukan kemampuan suatu
perekonomian negara dalam mengelola faktor-faktor produksi lainnya, dan merupakan
hal yang penting untuk sebuah inovasi. Maka dari itu, dalam penelitian ini penulis ingin
melihat seberapa besar pengaruh investasi pada sektor pendidikan, investasi pada

sektor kesehatan, dan industri kreatif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah

Memiliki pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan tujuan dari setiap negara,
termasuk juga dengan Indonesia. Memasuki era ekonomi kreatif menjadikan modal
manusia sebagai sumber daya yang sangat penting untuk dikembangkan dengan tujuan
mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Salah satu caranya adalah melakukan
investasi terhadap modal manusia, terutama pada sektor pendidikan dan kesehatan.
Selain itu, era ekonomi kreatif juga menjadikan industri kreatif sebagai salah sektor
ekonomi yang paling kuat dan menguntungkan di perekonomian dunia. Tetapi dengan
adanya industri kreatif, modal manusia dianggap perlu memiliki faktor penting lainnya
selain pendidikan dan kesehatan yaitu kreativitas. Karena dalam industri kreatif, modal
manusia yang berkualitas merupakan salah satu input utama dan memainkan peran

penting dalam pengembangannya.
Maka dari itu, terdapat pertanyaan penelitian yang dirumuskan yaitu:

1. Bagaimana pengaruh investasi pada sektor pendidikan terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh investasi pada sektor kesehatan terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh industri kreatif terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia?



1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh investasi modal manusia pada
sektor pendidikan dan kesehatan serta industri kreatif terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Dengan demikian, penulis berharap bahwa hasil penelitian ini dapat
memberikan informasi mengenai pengaruh investasi modal manusia dan industri kreatif

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

1.4. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka variabel dependen
dalam penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi Indonesia, yang akan diukur melalui
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 33 Provinsi Provinsi
Indonesia. Variabel dependen tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu modal
manusia, yang akan diukur melalui APBD fungsi pendidikan dan APBD fungsi kesehatan
di 33 Provinsi Indonesia dan industri kreatif yang akan diukur menggunakan jumlah
tenaga kerja industri kreatif di seluruh provinsi Indonesia. Penelitian ini menggunakan
data periode tahun 2010-2019 dan tidak memasukkan provinsi Kalimantan Utara karena
provinsi tersebut baru diresmikan tahun 2012. Untuk mempermudah pemahaman
konseptual dalam penelitian ini, maka digambarkan suatu kerangka pemikiran sebagai
berikut.

Gambar 5. Kerangka Pemikiran
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Beberapa penelitian terbaru tentang pertumbuhan dan pembangunan ekonomi

menunjukkan bahwa modal manusia memainkan peran penting dalam meningkatkan



pertumbuhan ekonomi. Konsep modal manusia dapat dijelaskan sebagai kumpulan
sumber daya tak berwujud yang dibutuhkan dalam faktor tenaga kerja untuk
meningkatkan produktivitas (Goldin, 2016). Hal tersebut dijelaskan lebih lanjut sebagai
kumpulan pengetahuan, keterampilan, kompetensi, dan kemampuan yang dimiliki
seorang individu yang diperoleh melalui pendidikan, pembelajaran baru, pelatihan,
perawatan kesehatan, dan pengalaman (Benos & Zotou, 2014). Karena pembelajaran
baru dan pelatihan tidak dapat diukur dengan mudah, pendidikan dan kesehatan
menjadi ukuran modal manusia yang lebih umum digunakan dalam penelitian-penelitian
tentang hubungan antara modal manusia dan pertumbuhan ekonomi (Ogundari &
Awokuse, 2018). Dengan demikian, sektor pendidikan dan sektor kesehatan dianggap
sebagai investasi modal manusia yang paling berpengaruh. Keduanya memainkan
peran penting dalam proses pertumbuhan ekonomi. Investasi yang dilakukan
pemerintah dapat berbentuk pengeluaran pemerintah, karena ketika pemerintah
melakukan pengeluaran anggaran yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungannya
dimasa depan, hal tersebut dapat diklasifikasikan sebagai bentuk investasi pemerintah.
Pemerintahan Indonesia yang terdiri dari beberapa pemerintah daerah memiliki
rancangan anggaran yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan daerah tersebut,
anggaran tersebut tercantum dalam APBD. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) merupakan suatu bentuk penyusunan anggaran yang dibuat secara rinci dan
sistematis yang berisi rencana penerimaan dan pengeluaran pemerintah daerah. Sisi
pengeluaran dari APBD biasanya didominasi oleh biaya belanja pegawai, belanja atau
pengadaan barang, dan pembangunan infrastruktur pada berbagai sektor termasuk

pada sektor pendidikan dan sektor kesehatan.

Pendidikan telah dianggap sebagai salah satu investasi modal manusia yang
paling signifikan dan telah dibahas secara ekstensif dalam literatur pertumbuhan
ekonomi. Arthur Cecil Pigou, yang merupakan salah satu pakar ekonom yang pertama
kali memperkenalkan istilah modal manusia mengatakan bahwa investasi modal
manusia di bidang pendidikan merupakan modal utama bagi pembangunan sumber
daya manusia itu sendiri. Modal Manusia dianggap serupa dengan sarana produksi fisik
seperti pabrik dan mesin, karena investasi pada modal manusia (melalui pendidikan dan
pelatihan) akan menghasilkan output tenaga kerja yang terampil dan profesional yang
mampu mendatangkan pengembalian atas investasi yang sudah dikeluarkan atau
bahkan lebih. Dengan demikian, modal manusia merupakan alat produksi, di mana
investasi tambahan pada modal manusia akan menghasilkan output tambahan yang
akhirnya tambahan output tersebut akan meningkatkan pendapatan suatu wilayah.
Investasi pada sektor pendidikan dianggap sebagai investasi jangka panjang yang

mengarah pada peningkatan produktivitas di masa depan. Selain itu pendidikan juga



memiliki efek jangka pendek dan jangka panjang yang positif terhadap pertumbuhan

ekonomi.

Di sisi lain, kesehatan juga dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi dengan
meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Peningkatan dalam kesehatan modal manusia
akan mengurangi risiko kehilangan waktu karena sakit, dengan begitu kesehatan
memungkinkan adanya kinerja yang lebih efektif dan efisien yang akan meningkatkan
produktivitas. Selain itu kesehatan juga mampu meningkatkan kemampuan fisik serta
mental dari tenaga kerja. Investasi pada sektor kesehatan akan memberikan akses yang
lebih mudah terhadap layanan kesehatan bagi masyarakat yang nantinya akan
memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Pengaruh kesehatan terhadap pertumbuhan
ekonomi dijelaskan dan dikembangkan menjadi model teoritis oleh Peter Howitt di mana
ada 6 cara berbeda bagaimana kesehatan bisa memengaruhi pertumbuhan ekonomi
suatu negara, salah satunya adalah kesehatan dapat menciptakan manusia yang lebih
kreatif. Manusia yang sehat secara fisik dan mental akan lebih kreatif dan menciptakan
banyak ide-ide baru, hal tersebut akan meningkatkan dan memengaruhi kemampuan
suatu negara dalam menciptakan inovasi (Howitt, 2005). Hal ini sangat berkaitan erat

dengan variabel independen yang akan dijelaskan selanjutnya, yaitu industri kreatif.

United Nations Conference on Trade and Development (UNCTAD) mengatakan
variabel yang paling sering digunakan untuk mengukur dimensi sektor kreatif adalah
hasil produksi dan jenis pekerjaan (UNCTAD, 2008). Salah satu kesulitannya adalah
membedakan jenis pekerjaan kreatif dengan jenis pekerjaan yang tidak kreatif. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Boschma dan Fritsch, mereka menggunakan klasifikasi
pekerjaan kreatif yang dikemukakan oleh Richard Florida dalam bukunya “The Rise of
Creative Class” pada tahun 2002, untuk meneliti pengaruh orang kreatif terhadap
pertumbuhan ekonomi regional (Boschma & Fritsch, 2007). Buku “The Rise of the
Creative Class” yang ditulis oleh Richard Florida berisi tentang konsep creative class-
nya, ia berpendapat bahwa orang-orang kreatif merupakan kunci dari pertumbuhan
ekonomi regional dan mampu menciptakan banyak kegiatan ekonomi serta bisnis-bisnis
inovatif yang baru. Dalam bukunya ia mengatakan modal manusia dan pekerjaan kreatif
masing-masing memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi regional
melalui dua cara yang berbeda yaitu: modal manusia meningkatkan pendapatan
regional sedangkan creative class memiliki efek positif terhadap produktivitas tenaga
kerja dan upah. Menurut Florida, wilayah yang memiliki banyak orang kreatif akan
memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang lebih baik karena wilayah tersebut akan
menghasilkan lebih banyak inovasi, memiliki tingkat kewirausahaan yang tinggi, dan
menciptakan banyak bisnis kreatif. Quezada et al. (2018) menerapkan konsep creative

class ini dan menggunakan tenaga kerja yang bergerak di sektor industri kreatif sebagai
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proxy dari industri kreatif dalam penelitiannya tentang pengaruh industri kreatif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Ekuador. Maka dari itu, penulis akan menggunakan total
tenaga kerja di 16 sub sektor industri kreatif yang sudah ditetapkan oleh Badan
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Bekraf) sebagai proxy dari industri kreatif.
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